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ABSTRAK

KAHAR ASWAR ALQADAR, 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Everyone
Is Teacher Here Terhadap Hasil Belajar IPS Murid Kelas VA SD Negeri
Bontoramba Kota Makassar. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Univeristas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Hj. Syahribulan K sebagai pembimbing | dan Ade
Irma Suriani sebagai pembimbing I1.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh
penggunaan model Everyone Is Teacher Here terhadap hasil belajar limu
Pengetahuan Sosial murid kelas VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
Everyone Is Teacher Here terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial murid
kelas VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar tahun ajaran 2017/2018.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen, yang bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Everyone Is Teacher Here Terhadap
Hasil Belajar IPS Murid Kelas VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar
sebanyak 33 Siswa yang terdiri dari 20 laki-laki dan 13 perempuan. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar berupa pretest dan posttest
terhadap Pengaruh Model Pembelajaran Everyone Is Teacher Here untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam model Everyone Is Teacher
Here dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar seiring dengan
peningkatan proses pembelajaran siswa dikelas VA SD Negeri Bontoramba Kota
Makassar. Hal ini dapat dilihat dari segi proses mengajar guru dan proses belajar
siswa dimana pada saat pretest berada pada kategori rendah sedangkan pada saat
posttest telah mencapai standar sesuai dengan Indikator keberhasilan dengan
kategori baik dan segi hasil belajar klasikal dengan indikator keberhasilan dengan
kriteria baik. Dengan demikian model Everyone Is Teacher Here berpengaruh
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial murid kelas
VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar.

Kata Kunci : Pengaruh Model Everyone Is Teacher Here, Hasil Belajar dan
IPS.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan Sosial berkenaan dengan pengenalan dan pemahaman
murid terhadap berbagai kenyataan sosial melalui pengenalan fakta, konsep dan
penyusunan generalisasi, baik keluasan maupun kedalamannya yang dimulai dari
lingkungan terdekat seperti keluarga hingga lingkungan terjauh seperti
masyarakat. Dalam meningkatkan hasil belajar murid khususnya hasil belajar IImu
Pengetahuan Sosial sangat dibutuhkan kemampuan dari guru untuk
mengembangkan kreasi mengajar agar mampu menarik minat murid untuk belajar
IImu Pengetahuan Sosial. Dengan demikian guru tidak hanya mentransfer ilmu
yang dimilikinya melainkan juga mempertimbangkan aspek intelegensi dan
kesiapan belajar murid, sehingga murid tidak hanya mengalami semacam depresi
mental seperti kebosanan, mengantuk, frustasi bahkan antipati terhadap mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial.

Menghadapi era globalisasi yang diiringi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat, maka seseorang dituntut untuk
dapat menyesuaikan diri dan mampu memanfaatkan informasi dengan baik.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi itu menuntut masyarakat agar
mempersiapkan generasi baru yang mampu dan sanggup menghadapi tantangan
baru yang tentunya dapat dicapai melalui jalur pendidikan.Pendidikan itu sendiri
berkembang seiring dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK) saat ini.Untuk itu mutlak diperlukan adanya sebuah sistem



pendidikan yang diatur undang-undang agar tercipta keseragaman nasional serta
keberhasilan program pendidikan itu sendiri.

Mata pelajaran ilmu pengetahuan social (IPS) pada dasarnya memang
materinya sebagian besar bisa dilakukan hanya dengan model ceramah dan model
textbook. Tapi untuk memberikan kesan nyata agar para peserta didik dapat
dengan mudah mengingat dan memahami suatu materi pembelajaran yang dibahas
oleh guru yang memberikan materi pembelajaran.

Beberapa penelitian ditemukan bahwa pengajaran ilmu pengetahuan sosial
(IPS) telah menyimpang jauh dari misi sebenarnya. Guru lebih banyak berbicara
tentang teori dari pada melatih pola pikir anak dengan menemukan sendiri apa
yang di butuhkannya. Dengan kata lain, yang ditekankan adalah penguasaan
tentang materi pembelajaran yang dapat di serap peserta didik. Guru lebih banyak
berkutat dengan pengajaran teori, dibandingkan mengajarkan secara nyata.

Menurut Susanto, (2014:3) namun kenyataan yang lain juga sampai saat
ini masih banyak guru yang menerapkan pembelajaran konvensional, khususnya
dalam pembelajaran IPS. Masih terdapat kelemahan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran penndidikan IPS, sekalipun berbagai inovasi telah dilakukan tetapi
hasilnya belum memuaskan. Beberapa kelemahan dari pembelajaran konvensional
ini diantaranya, guru kurang mengikutsertakan murid dalam proses pembelajaran,
namun guru lebih cenderung menggunakan ceramah yang hanya menuntut murid
pada kekuatan ingatan dan hafalan kejadian-kejadian serta nama-nama tokoh,
tanpa mengembangkan wawasan berpikir dan penyelesaian masalah yang

memungkinkan peserta didik dapat belajar lebih aktif.



Memahami arti pendidikan berikut ini dikemukakan beberapa definisi
yang diajukan oleh para ahli pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasinal dijelaskan sebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Sedangkan menurut Ali, Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan
oleh manusia untuk mengembangkan potensi manusia lain yang dimilikinya
kepada orang lain dalam masyarakat, memberikan pemahaman yang jelas dan
mampu untuk mengaplikasikannya ke dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran yang penulis lakukan pada
tanggal 25 September 2017 di Kelas VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar,
menunjukan bahwa proses pembelajaran IPS di kelas tersebut masih terbilang
monoton yang mana guru lebih dominan menggunakan buku paket tanpa
melakukan kratifitas untuk menghidupkan gairah belajar murid, guru pun lebih
banyak menggunakan model ceramah tanpa ada bantuan alat peraga atau media
pembelajaran yang menarik, kemudian ditinjau dari latar belakang guru juga
kurang memahami materi ajar yang hendak di ajarkan.Banyaknya murid yang
belum tuntas memperoleh hasil belajar disebabkan karena kurangnya variasi
model yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran dan latar belakang
pendidikan guru yang mengajar. Guru, pendidik, dan inovator pendidikan harus

terus berupaya melakukan perbaikan dan perubahan dalam sistem pembelajaran

khususnya dalam kelas. Model yang sering digunakan dalam proses pembelajaran



adalah ceramah dan terbilang monoton, tak banyak dari murid yang malah asik
cerita dengan temannya sendiri, banyak main dalam kelas, kebanyakan mengantuk
dan mengganggu temannya yangb lain.

Maka dari itu, reformasi dalam pembelajaran perlu dibangun dan
dikembangkan guna menciptakan suasana belajar yang lebih konstruksif, dan
demokratis sehingga suasana interaksi kelas baik antara guru dengan murid
maupun murid dengan murid itu sendiri dapat tumbuh dan berkembang.Peran
guru sebagai instruktur perlu mengalami pergeseran menjadi fasilitator dalam
belajar. Penciptaan suasana belajar yang demikian sangat memungkinkan
tumbuhnya cara-cara belajar kerja sama sehingga model pembelajaran sangat
perlu dikembangkan guna mencapai tujuan pembelajaran.

Hasil wawancara dengan wali kelas kelas VA di SD Negeri Bontoramba,
bahwa hasil belajar murid mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial masih dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 80. Dikelas VA murid yang memperoleh
nilai >80 adalah 15 murid dari 33 murid.

Peneliti menemukan masalah rendahnya hasil belajar murid dalam mata
pelajaran IPS.Hal tersebut dikarenakan sebagian besar murid tidak mendengarkan
penjelasan dari guru, tidak sedikit dari mereka yang berbicara sendiri, murid
jarang bertanya, respon murid terhadap jawaban temannya sangat kurang.lIni
dibuktikan dari 33 murid ternyata hanya 40% yang dianggap mampu dalam
memahami materi IPS. Sementara capaian kriteria ketuntasan minimal (KKM)
sekolah tersebut yang ingin dicapai adalah 80. Untuk memecahkan permasalahan

tersebut guru sudah mencoba beberapa model.Diantaranya model yang sudah



pernah dicoba guru adalah model diskusi, ceramah, penugasan dan tanya jawab.
Akan tetapi model tersebut belum mampu untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar IPS pada murid kelas VA di SD Negeri Bontoramba. Oleh karena itu
diperoleh kesepakatan bersama untuk meningkatkan keaktifan belajar IPS yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran everyone is a teacher here. Model
pembelajaran everyone is a teacher here termasuk model pembelajaran aktif,
karena dalam model ini murid diberikan kesempatan untuk berperan sebagai guru
bagi teman-temannya.

Mulyadi dan Risminawati (2012:65) bahwa model pembelajaran everyone
is a teacher here merupakan model yang tepat untuk mendapatkan partisipasi
kelas secara keseluruhan dan sekaligus secara individual, model ini memberikan
kesempatan kepada setiap murid untuk berperan sebagai guru bagi teman-
temannya. Dengan model ini juga guru dengan mudah untuk memberikan suatau
penilaian kepada setiap murid, karena dengan model ini juga guru dapat
mengetahui setiap potensi yang dimiliki setiap murid.

Model Everyone Is Teacher Here dalam pembelajaran limu pengetahuan
sosial diharapkan mampu membawa murid ke dalam situasi dan konteks yang
sesungguhnya sehingga keterampilan diri murid mampu melekat sebagai sesuatu
yang rasional, kognitif, emosional, dan efektif. Yang tidak kalah penting, para
murid juga mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang di atas, maka calon

peneliti merasa tertarik untuk mengangkat permasalahan mengenai pengaruh



model pembelajaran Everyone Is Teacher Here terhadap hasil belajar IPS Kelas
VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar. Sebagai model pembelajaran yang
sesuai digunakan dalam pembelajaran IPS dengan tujuan agar murid dapat lebih
termotivasi dalam belajar dan alasan memilih sekolah ini adalah didasari dengan
pertimbangan bahwa disekolah tersebut pada mata pelajaran IPS terkhusus kelas
VA dengan hasil belajar yang rendah.

Dengan penerapan model pembelajaran Everyone Is Teacher Here pada
pembelajaran IPS diharapkan murid dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang menekankan proses berfikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian
yang dirumuskan yaitu :“Bagaimanakah Pengaruhmodel pembelajaran Everyone
Is Teacher Here terhadap hasil belajar IPSKelas VA SD Negeri Bontoramba Kota
Makassar?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut.“Untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Everyone Is Teacher Here terhadap
hasil belajar IPSKelas VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi pemerintah, bisa dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan kualitas

pendidikan di Indonasia.



. Bagi lembaga pendidikan, dijadikan sebagai sarana pendukung
pelaksanaan pembelajaran khususnya pembelajaran IPS.

Bagi peneliti, memberikan pengalaman langsung bagi mahamurid peneliti
dalam penggunaan model pembelajaran Everyone Is Teacher Here

terhadap hasil belajarpada mata pelajaran IPS

. Manfaat Praktis

Bagi guru, Penggunaan model pembelajaran Everyone Is Teacher Here ini
sangat diharapkan dapat bermanfaat bagi para guru dalam proses belajar
mengajar sehingga dapat meningkatkan keaktifan, kreativitas bagi peserta
didik dan juga pemahaman peserta didik sehingga terbentuk proses
pembelajaran yang diinginkan atau tercapainya proses kegiatan belajar
mengajar yang diharapkan.

. Bagi murid, Memberikan pengetahuan, semangat, dorongan serta solusi
untuk belajar lebih giat atau lebih aktif lagi dalam setiap mempelajari
materi yang disampaikan oleh guru sehingga murid terfokus pada
pelajaran yang diajarkan oleh guru.

Bagi peneliti, menambah pengetahuan dalam penggunaan model
pembelajaran Everyone Is Teacher Here sehingga nantinya dapat dijadikan

sebagai pengembangan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Ada beberapa penelitian yang dipandan relevan dengan penelitian ini yaitu :

a. Wirdya Wanti Nawir, 2015 judul “Pengaruh model pembelajaran terhadap

hasil belajar pada mata pelajaran IPS murid kelas V.A SDN Romang

polong Kabupaten Gowa”. Hasil analisis deskriptif terhadap aktivitas,

minat dan respon murid terhadap model pembelajaran everyone is teacher

here, pemahaman dan konsep dari IPS dengan model ini menunjukkan

hasil hasil belajaryang lebih baik. Dan membuktikan bahwa model

pembelajaran debat dalam pembelajaran IPS mempunyai hasil yang lebih

tinggi dari pada sebelum diterapkan model ini.

b. Nur llmi 2014. Peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model

pembelajaran everyone is teacher here pada murid kelas V SD inpres

manggasa 1 kecamatan somba opu kabupaten Gowa. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa pada siklus | yang tuntas secara individual dari 32

murid hanya 13 murid yang memenuhi Kreteria Ketuntasan Minimal

(KKM) atau berada pada kategori rendah. Secara klasikal belum terpenuhi

karena nilai rata-rata diperoleh sebesar 59,37. Pada siklus Il dari 32 murid

terdapat 28 murid atau 87,5% telah memenuhi KKM dan secara klasikal

sudah terpenuhi yaitu rata-rata yang diperoleh sebesar 80,15 atau berada

pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas,



disimpulkan bahwa hasil belajar murid kelas V SD Inpres Manggasa 1
dengan menggunakan model Everyone Is Teacher Here mengalami
peningkatan.

Kesimpulan dari kedua penelitian diatas adalah Penelitian yang dilakukan
olen Wirdya Wanti Nawir dengan penelitian yang peneliti teliti letak
persamaannya adalah menggunakan model pembelajaran dan model penelitian
yang sama Yyaitu model penelitian eksperimen dengan jenis penelitian pre-
eksperimental design dan tujuannya untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran yang diterapkan terhadap hasil belajar murid. Hanya saja,
yang membedakannya adalah jenis model pembelajaran yang digunakan.
Penelitian yang peneliti teliti masing-masing memiliki persamaan yaitu
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dari pada model pembelajaran yang
sebelumnya, adapun letak perbedaannya adalah untuk Nur Hmi 2014
menggunakan siklus karena lebih kepada penekanan hasil belajar karena
penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas (PTK) akan tetapi memiliki tujuan
yang sama yaitu untuk mengetahui apakah model pembelajaran yang diterapkan
berpengaruh terhadap hasil belajar murid apakah mengalami peningkatan atau
tidak.

2. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu yang dilakukan secara sadar yang berdampak pada
peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan

yang vital. Bahwa mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar, dan
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bahwa kegiatan mengajar hanya bermakna apabila terjadi kegiatan belajar murid.
Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang
proses belajar murid, agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyediakan
lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi murid.

Belajar merupakan tindakan dan perilaku murid yang kompleks. Sebagai
tindakan, maka belajar hanya di alami oleh murid sendiri. Murid adalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat murid
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Sampai saat ini, hampir
semua ahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsiran tentang belajar.
Seringkali pula perumusan dan tafsiran itu berbeda satu sama lain. Berikut ini
beberapa perumusan tentang belajar guna melengkapi dan memperluas pandangan
tentang belajar.

Skinner (Dimyati, Mudjiono, 2013: 9 ) Belajar adalah suatu perilaku pada
saat orang belajar, maka responnya akan lebih baik. Sebaliknya bila tidak belajar
maka responnya menurut, Burton (Aunurrahman, 2009: 35) merumuskan
pengertian belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat
adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan
lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan lingkungannya.

Cronbach (Riyanto, 2010: 5) bahwa belajar yang sebaik-baiknya adalah
dengan mengalami sesuatu yaitu menggunakan pancaindra. Dengan kata lain
bahwa belajar adalah suatu cara mengamati, membaca, meniru, mengintimasi,

mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu.
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Menurut Gagne (Nurochim, 2013:6) mengungkapkan belajar adalah suatu
proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan,
dan tingkah laku.

Menurut Gagne, (Nurochim, 2013:6) mengemukakan bahwa,Learning is
change in human disposition or capacity, wich persists over a period time, and
which is not simply ascribable to process a groeth. Meurutnya bahwa belajar
adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia setelah belajar secara
terus menerus, bukan hanya disebabkan karena proses pertumbuhan saja. Gagne
berkeyakinan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar diri dan faktor
dalam diri dan keduanya saling berinteraksi.

Lebih lanjut, Degeng (Riyanto, 2010: 5) menyatakaan bahwa belajar
merupakan pengaitan pengetahuan baru pada struktur kognitif yang sudah dimiliki
si pelajar. Hal ini mempunyai arti bahwa dalam proses belajar, murid akan
menghubung-hubungkan pengetahuan atau ilmu yang telah tersimpan dalam
memorinya dan kemudian menghubungkan dengan pengetahuan yang baru.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu kegiatan yang disadari dan mempunyai tujuan sehingga
mengakibatkan perubahan tingkah laku. Dan adanya latihan-latihan, aktivitas
mental/psikis, dan adanya pengaitan antara pengetahuan yang tersimpan dalam
memori dengan pengetahuan baru, untuk menuju keperkembangan pribadi
seutuhnya.

Dengan demikian, inti dari belajar adalah adanya perubahan tingkah laku

karena adanya pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut dapat berupa
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perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan
apresiasi. Adapun pengalaman dalam proses belajar ialah bentuk interaksiantara
individu dengan lingkungan. Sebagian terbesar dari proses perkembangan
berlangsung melalui kegiatan belajar. Belajar yang disadari atau tidak, sederhana
atau kompleks, belajar sendiri atau dengan bantuan guru, belajar dari buku atau
dari media elektronika, belajar di sekolah di rumah, di lingkungan kerja atau di
masyarakat.

Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri orang
yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih lebih baik atau kurang baik,
direncanakan atau tidak. Hal ini yang juga selalu terkait dalam belajar adalah
pengalaman, pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau
lingkungannya. Witherington (Aunurrahman, 2009:35) menyatakan bahwa belajar
merupakam perubahan kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola
proses yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan
kecakapan.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan setiap orang secara maksimal
yang dipengaruhi dua faktor yaitu faktor dari luar dan dalam diri untuk dapat
menguasai atau memperoleh sesuatu. Belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka mengubah tingkah laku kearah yang lebih baik sesuai
dengan apa yang diharapkan dan dicita-citakan.

Belajar yang efektif dapat membantu murid untuk meningkatkan

kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin
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dicapai. Untuk meningkatkan hasil belajar yang baik perlu diperhatikan kondisi
internal dan eksternal. Kondisi internal adalah kondisi atau situasi yang ada dalam
diri murid, seperti kesehatan, keterampilan, kemampuan dan sebaginya. Kondisi
eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi manusia, misalnya ruang
belajar yang bersih, sarana dan prasaran belajar yang memadai.

1) Ciri-ciri Belajar (Nurochim 2013:7)

Berdasarkan berbagai pengertian belajar tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku bersifat
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik),maupun nilai dan
sikap (afektif)

2. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap atau dapat
disimpan.

3. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan usaha.
Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan.

4. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh  pertumbuhan
fisik/kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-
obatan.

Dari beberapa pengertian belajar tersebut diatas, dapat diambilkan kata
kuncinya bahwa belajar pada intinya adalah perubahan perilaku. Menurut Surya

(Nurochim.2013:8) ciri-ciri perubahan perilaku, yaitu :
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. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional)

Peribahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja dari
individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan hasil-hasilya, individu
yang bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi
perubahan, misalnya pengetahuannya semakin bertambah atau
keterampilannya semakin meningkat, dibanding sebelum dia mengikuti
suatu proses belajar.

. Perubahan yang berkesinambungan (kontinu)

Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki pada dasarnya
merupakan kelanjutan dari pegetahuan dan keterampilan yang diperoleh
sebelumnya. Begitu juga, pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah
diperoleh itu, akan menjadi dasar bagi perkembangan pengetahuan, sikap
dan keterampilan berikutnya.

. Perubahan yang fungsional

Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baik untuk kepentingan
masa sekarang maupun masa mendatang.

. Perubahan yang bersifat positif

Perubahan perilaku yang terjadi bersifat normatif dan menunjukkan kearah
kemajuan.

. Perubahan yang bersifat aktif

Untuk memperoleh perilaku baru, individu yang bersangkutan aktif

berupaya melakukan perubahan.
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6. Perubahan yang bersifat permanen
Perubahan perilaku yang diperoleh dari proses belajar cenderung
menetapdan menjadi bagian yang melekat dalam dirinya.
7. Perubahan yang bertujuan dan terarah
Individu melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang ingin dicapai,
baik tujuan jangka pendek,jangka menengah maupun jangka panjang.
8. Perubahan perilaku secara keseluruhan
Perubahan perilaku belajar bukan hanya sekedar memperoleh pengetahuan
semata, tetapi termasuk memperoleh pula perubahan dalam sikap dan
keterampilannya.
2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Hasil belajar yang dicapai murid dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor
dari dalam diri murid dan faktor dari luar diri murid dan keduanya saling
berinteraksi Gagne (Nurochim, 2013:6). Dari pendapat ini faktor yang dimaksud
adalah faktor dalam diri murid perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti
yang dikemukakan oleh Clark menyatakan bahwa hasil belajar murid disekolah 70
% dipengaruhi oleh kemampuan murid dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan.
Demikian juga faktor dari luar diri murid yakni lingkungan yang paling dominan
berupa kualitas pembelajaran. "Belajar adalah suatu perubahan perilaku, akibat
interaksi dengan lingkungannya". Perubahan perilaku dalam proses belajar terjadi
akibat dari interaksi anatar guru dan murid serta dengan lingkungan. Interaksi
biasanya berlangsung secara sengaja.Dengan demikian belajar dikatakan berhasil

apabila terjadi perubahan dalam diri individu.Sebaliknya apabila terjadi perubahan
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dalam diri individu maka belajar tidak dikatakan berhasil. Hasil belajar murid di
pengaruhi oleh kamampuan murid dan kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran
yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh guru.Artinya kemampuan
dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang
perilaku (psikomotorik).

Beberapa pendapat di atas, maka hasil belajar murid dipengaruhi oleh dua
faktor dari dalam individu murid berupa kemampuan personal (internal) dan
faktor dari luar diri murid yakni lingkungan. Dengan demikian hasil belajar adalah
sesuatu yang dicapai atau diperoleh murid berkat adanya usaha atau pikiran yang
mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupa sehingga nampak
pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak
pada diri individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif.

3. Hasil Belajar

Menurut suprijono (2009:5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan-keterampilan
serta perubahan perilaku seseorang dan suatu pembelajaran yang sebelumnya
tidak tahu menjadi tahu. Sedangkan menurut Gegne (dalam suprijono,2009: hasil
belajar berupa :

1. Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.
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2. Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep
dan lambang.

3. Model kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan
aktifitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

4. Keterampilan motorik adalah kemampuan untuk melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam usaha dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerakan jasmani.

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan
penilaian terhadap obyek tersebut.

Menurut Bloom (dalam Suprijono, 2009:6) hasil belajar mencakup:

Kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah
knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraukan,menentukn
hubungan ),synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk),dan
evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima),
responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisasi).Domain psikomotorik meliputi initiatory, pre-
routine, dan rountinized.Psikomotorik juga mencakup keterampilan produktif,
teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan

bukan hanya satu aspek potensi kemanusiaan saja.
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4. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada model
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran,
dan pengelolaan kelas Arends dalam Trianto (2017 :51).

Arends (Trianto 2017:54), memilih istilah model pembelajaran
berdasarkan dua alasan penting yaitu pertama istilah model pembelajaran
mempunyai makna yang lebih luas dari pada model , model, atau prosedur. kedua
model pembelajaran dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting,
apakah yang dibicarakan tentang mengajar di kelas, atau praktek mengawasi anak-
anak.

Arends (Trianto2017:54), mengemukakan bahwa model pembelajaran
mengacu pada model pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya
tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Dan setiap model mengarahkan kita dalam
mendesain pembelajaran untuk peserta didik dalam mendesain pembelajaran
untuk membantu peserta didik sedemikian hingga tujuan pembelajaran tercapai.

Soekamyo, dkk (Trianto 2009:22) mengemukakan maksud dan model
pembelajaran adalah “kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
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belajar tertentu, dan fungsi sebagai pedoman bagi para perangcang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas proses belajar mengajar.”

Seperti yang dikemukakan oleh Joyce dan weil (Trianto 2017:53) bahwa
model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang dipergunakan
sebagai upaya dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk
didalamnya buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain.

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada
model, model, atau prosedur.Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus
yang tidak dimiliki oleh model, model atau prosedur. Ciri-ciri tersebut adalah:

1. Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembanganya;

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana murid belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat

tercapai, Kardi dan Nur (Trianto 2017:54-55).

Menurut Johnson (Trianto 2017:55), untuk mengetahui kualitas model
pembelajaran harus dilihat dari dua aspek, yaitu proses dan produk. Aspek proses
mengacu apakah pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar yang
menyenangkan serta mendorong murid untuk aktif belajar dan berfikir kreatif.

Aspek produk mengacu apakah pembelajaran mampu mencapai tujuan, yaitu
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meningkatkan kemampuan murid sesuai dengan standar kemampuan atau
kompetensi yang ditentukan.
5. Model pembelajaran Everyone Is Teacher Here
a. Pengertian Model Everyone is teacher here
Asriawan 2013:10 Istilah Everyone Is Teacher Here berasal dari bahasa
inggris yang berarti setiap orang adalah guru. Jadi Everyone Is Teacher
Here adalah suatu model pembelajaran yang memberi kesempatan pada setiap
peserta didik untuk bertindak sebagai “pengajar” terhadap peserta didik lain.
Dalam proses belajar tidak harus berasal dari guru, murid bisa saling mengajar
dengan murid yang lainnya. Model pembelajaran ini merupakan model
pembelajaran yang mudah guna memperoleh partisipasi kelas dan tanggung jawab
individu.Dan dengan model pembelajaran itu juga membuat murid dapat dididik
dan dapat mendidik.
b. Model Pembelajaran Everyone Is Teacher Here
Asriawan 2013:12 Everyone Is Teacher Here (semua jadi guru) ialah
model pembelajaran yang sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara
keseluruhan dan secara individual. Model pembelajaran ini memberi kesempatan
kepada setiap peserta didik untuk berperang sebagai guru bagi kawan-kawannya.
Model pembelajaran ini juga membuat peserta didik yang selama ini tidak mau
terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif.
Rahman (2008: 6) menjelaskan bahwa model Everyone is a Teacher Here
merupakan model yang memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk

bertindak sebagai seorang pengajar terhadap peserta didik lain.
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Model pembelajaran Everyone Is Teacher Here merupakan model
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan
mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
tuntunan kompetensi, untuk dapat mengembangkan interaksi pembelajaran murid
dilakukan dengan murid menulis pernyataan pada lembar kertas jawaban dan
mempersiapkan jawabannya, dan berkomunikasi karena dengan berkomunikasi
pembelajaran dititik beratkan pada hubungan antar individu dan sumber belajar
lain dan berorientasi pada kemampuan individu dan sumber belajar tersebut.
Teknik pembelajaran ini memotivasi semua murid untuk aktif dan memberi
kesempatan pada murid untuk mengejar temannya dan mempelajari sesuatu
dengan baik pada waktu yang sama, serta dapat membuat pertanyaan dan
mengemukakan pendapat.

Model pembelajaran Everyone Is Teacher Here yaitu model yang dapat
digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran murid, dan dapat disesuaikan
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pembelajaran pada berbagai mata pelajaran.
Khususnya pencapain tujuan yaitu meliputi aspek: kemampuan mengemukakan
pendapat, kemampuan mengenal masalah, kemampuan menuliskan pendapat-
pendapatnya (kelompoknya) setelah melakukan pengamatan, kemampuan
menyimpulkan, dan lain-lain.

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran, belajar aktif bukanlah hal yang
baru, bahkan dalam teori pembelajaran cara belajar aktif merupakan konsekuensi
logis dari pelajaran yang seharusnya, dalam arti merupakan tuntutan logis dan

hakikat belajar dan hakikat mengajar. Hampir tidak pernah terjadi proses belajar
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tanpa adanya keaktifan individu atau murid yang belajar, permasahannya hanya
terletak dalam kadar atau bobot keaktifan belajar murid. Ada keaktifan belajar
kategori rendah, sedang dan ada pula keaktifan kategori tinggi. Dengan demikian
hakikat belajar aktif pada dasarnya adalah cara atau usaha mempertinggi atau
mengoptimalkan kegiatan belajar murid dalam proses pembelajaran.

Konsep cara belajar aktif adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar
yang subyek didiknya terlibat secara intelektual dan emosional sehingga betul-
betul berperan dan berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan belajar.
Pernyataan tersebut menyatakan bahwa cara belajar aktif menempatkan murid
sebagai inti dalam kegiatan belajar mengajar, murid dipandang sebagai obyek dan
sebagai subyek Dalam mata pelajaran umum ataupun mata pelajaran pendidikan
agama islam.

Penerapan model Everyone Is Teacher Here pada IPS sangat tepat sekali,
anak akan mudah menguasai apa yang disampaikan seorang guru dan dimengerti
secara sempurna. Adapun prosedur pengajaran dalam Everyone Is Teacher Here
ditentukan pada kegiatan murid, bukan pada kegiatan guru. Hal ini merupakan
penerapan konsep dasar dan model pembelajaran Everyone Is Teacher Here itu
sendiri yaitu mengoptimalkan aktivitas anak didik.Langkah-langkahnya yaitu
pertama memilih bahan pelajaran. Bahan pengajaran itu akan mengisi proses
pengajaran tersebut.

Dalam hal model everyone is teacher here, dikemukakan oleh Syaibany
yang dikutip oleh Adinugroho (2009), menjelasakan bahwa terdapat tujuh prinsip

pokok yang harus diterapkan oleh seorang guru dalam hal model pengajaran, yaitu



23

Mengetahui motivasi, kebutuhan, dan minat anak didiknya

Mengetahui tujuan pendidikan yang sudah diterapkan sebelum
pelaksanaan pendidikan

Mengetahui tahap kematangan (maturity), perkembangan, serta perubahan
anak didik

Mengetahui perbedaan-perbedaan individu anak didik

Memperhatikan pemahaman dan mengetahui hubungan-hubungan, dan
kebebasan berfikir

Menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang menggembirakan
bagi anak didik

Menegakkan contoh yang baik (uswatun hasanah).

Uraian tersebut diatas, menunjukkan bahwa fungsi model pembelajaran

pendidikan adalah mengarahkan keberhasilan belajar dan memberikan kemudahan

kepada peserta didik. Sedangkan, tugas utamanya adalah mengadakan aplikasi

prinsip-prinsip psikologis dan pedagogis agar anak didik dapat menghayati,

mengetahui, dan mengerti materi yang diajarkan.Selain itu, tugas utama dalam

model pembelajaran tersebut adalah membuat perubahan tingkah laku, sikap,

minat anak didik kepada perubahan yang nyata.

Langkah-langkah penerapan model everyone is a teacher here, menurut

Hisyam (2008:60) yaitu:

1.

N

Berikan bahan bacaan dan minta peserta didik untuk membaca bahan
tersebut

Bagikan secarik kertas kepada seluruh peserta didik

Mintalah peserta didik untuk membuat pertanyaan dari bahan tersebut dan
ditulis dikertas

Mintalah peserta didik mengumpulkan pertanyaan yang ditulis
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Kocoklah kertas pertanyaan tersebut, lalu bagikan kembali kepada semua
peserta didik

Mintalah peserta didik membaca dalam hati sambil memikirkan jawaban
dari pertanyaan tersebut

Panggil secara bergantian setiap peserta didik untuk membaca pertanyaan
dan jawaban masing-masing

Minta peserta didik lain untuk memberikan tanggapan

Setelah melalui model pembelajaran Everyone Is Teacher Here,

diharapkan murid akan lebih bergairah dan senang dalam menerima pelajaran

yang pada gilirannya tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan demikian,

melalui model pembelajaran Everyone Is Teacher Here tersebut, hasil yang

diharapkan adalah:

1.

Setiap diri masing-masing murid berani mengemukakan pendapat
(menyatakan dengan benar) melalui jawaban atas petanyaan yang telah
dibuatnya berdasarkan, sumber bacaan yang diberikan.

Mampu mengemukakan pendapat melalui tulisan dan menyatakan di
depan kelas.

Murid lain, yang berani mengemukakan pendapat dan menyatakan
kesalahan jawaban kelompok lain yang disanggah.

Telatih dalam menyimpulkan masalah dan hasil kajian pada masalah yang
dikaji.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Everyone Is Teacher
Here

Silberman (2009:183) menjelaskan bahwa kelebihan-kelebihan model

Semua Orang bisa menjadi Guru, yaitu:

1.

Mendukung pengajaran sesama siswa di kelas.
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2. Menempatkan seluruh tanggung jawab pengajaran kepada seluruh anggota
kelas.

3. Rahayu (2011) menjelaskan bahwa kelebihan-kelebihan model Semua
Orang bisa menjadi Guru, yaitu:

a. Model ini dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran
siswa.

b. Model ini dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran pada berbagai
mata pelajaran.

c. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat.

d. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis masalah.

e. Meningkatkan kemampuan siswa menuliskan pendapat-pendapatnya.

f. Meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat simpulan.
Sedangkan kekurangan atau kelemahan-kelemahan model pembelajaran

Everyone Is Teacher Here antara lain:

Widiyanti (2011) menjelaskan bahwa kelemahan-kelemahan strategi

Everyone is Teacher Here, yaitu:

1. Memerlukan penjelasan materi di awal oleh guru agar soal yang dibuat
siswa tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran.
2. Membutuhkan waktu yang lama untuk menghabiskan semua pertayaan

untuk kelas besar.
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6. Hakikat IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)
a. Pengertian IPS

IPS merupakan bidang studi baru karena dikenal sejak diberlakukan
kurikulum 1975. Dalam bidang limu Pengetahuan Sosial terdapat beberapa istilah
seperti llImu Sosial (social sciences), Studi Sosial (social studies), dan IPS. Sanusi
(Susanto,2014:9) melihat perbedaan antara ilmu ilmu sosial dan studi sosial
berkenaan dengan tempat diajarkan dan dipelajarinya. Jika ilmu sosial
mentitikberatkan kepada teori dan konsep keilmuannya, maka studi sosial
mentitikberatkan pada masalah-masalah yang dapat dibahas dengan meninjau
berbagai sudut pandang yang ada hubungannya satu sama lain.

Menurut Susanto (2014:6) llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
integrasi dari berbagai ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah,
geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya.

Menurut Hidayati (2008:7) mengatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial
merupakan suatu model interdisipliner dari pelajaran IImu-ilmu sosial, seperti
sosiologi, antropologi budaya, psikologi sosial, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu
politik, dan sebagainya. Pendapat yang hampir sama juga ditegaskan oleh Taneo
(2009:1.8) yang menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan hasil
perpaduan dari sejumlah mata pelajaran seperti geografi, ekonomi, sejarah,
antropologi, dan politik. Mata pelajaran tersebut mempunyai ciri-ciri yang sama,
oleh karena itu dipadukan menjadi satu bidang studi yaitu Illmu Pengetahuan

Sosial (IPS).
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Menurut Depdiknas dalam “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22, 23, dan 24 Tahun 2006” (2008:162) disebutkan bahwa Ilmu
Pengetahuan Sosial merupakansalah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari
SD/MI/SDLB sampai pada jenjang SMP/MTs/SMPLB. IiImu Pengetahuan Sosial
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial.

Menurut Puskur (Kasim, 2008:4) llmu Pengetahuan Sosial adalah suatu
bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan
modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-
keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi.

Sumaatmadja (Supriatna, 2008:1) mengemukakan bahwa "Secara
mendasar pengajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia yang melibatkan
segala tingkah laku dan kebutuhannya”. IPS berkenaan dengan cara manusia
menggunakan usaha memenuhi kebutuhan materinya, memenuhi kebutuhan
budayanya, kebutuhan kejiwaannya, pemanfaatan sumber yang ada dipermukaan
bumi, mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya, dan lain sebagainya yang
mengatur serta mempertahankan kehidupan masyarakat manusia.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, disimpulkan pengertian
IPS SD adalah mata pelajaran yang bersifat terpadu dan diajarkan pada jenjang
SD yang mengkaji fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan
kehidupan murid serta ruang lingkupnya disesuaikan dengan tujuan dan
karakteristik perkembangan murid dan bersifat interdisipliner dengan tujuan

membekali murid untuk mampu menghadapi perubahan tantangan global. lImu


http://silabus.org/pengertian-pendidikan/
http://silabus.org/smp/
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Pengetahuan Sosial merupakan ilmu kajian tentang kahidupan manusia sebagai
individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinterkasi dengan
lingkungannya.

Dengan kata lain bahwa llmu Pengetahuan Sosial memiliki kajian yang
sangat kompleks tentang kehidupan manusia dan lingkungannya berserta aspek-
aspek kehidupan manusia itu sendiri. Oleh karena itu peserta didik yang
merupakan bagian dari masyarakat perlu diberikan menguasai Ilmu Pengetahuan
Sosial sebagai bekal hidupnya kelak. Pengertian IPS adalah suatu disiplin ilmu
sosial atau bidang kajian sosial kemasyarakatan yang mempelajari manusia pada
konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat.Bidang kajian limu
Sosial, Studi Sosial, dan IPS sama-sama mempelajari kehidupan manusia dan
interaksinya dalam masyarakat.

b. Tujuan Pembelajaran IPS

Menurut Gross (Solihatin dan Raharjo,2012:14) Menyebutkan bahwa
tujuan pendidikan IPS adalah untuk mempersiapkan diri menjadi warga negara
yang baik dalam kehidupannya di masyaraka, secara tegas ia mengatakan ‘“to
prepare students to be well-functioning citizens in a democratic society”.

Menurut Gunawan (2011:37) Pembelajaran IPS bertujuan untuk
membentuk warga negara yang berkemampuan sosial dan yakin akan
kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang pada
gilirannya akan menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab.

Depdiknas (2006) menyebutkan tujuan institusional penyelenggaraan

pendidikan di sekolah dasar menurut kurikulum 2006 (KTSP) adalah:
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Mendidik murid agar menjadi manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan
Pancasila yang mampu membangun dirinya sendiri serta ikut bertanggung
jawab terhadap pembangunan bangsa.

Memberikan bekal kemampuan yang diperlukan murid untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.

Memberikan bekal kemampuan dasar untuk hidup di masyarakat dan
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan
lingkungannya.

Memiliki  kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional
dan global.

Menurut Hasan (Susanto, 2014:31) menyatakan bahwa tujuan pendidikan

IPS yaitu :

1.

Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidpan masyarakat dan
lingkungan.

Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inquiri, pemecahan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.
Memliki komitmen dan kesadaran terhadap nilia-nilai sosial dan
kemanusian.

Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan kompetisi dalam

masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.
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Menurut Gunawan, (2011: 20) secara umum, tujuan pengajaran IPS

diantaranya dikemukakan oleh The Multi of Performance Based Teacher

Education di AS, sebagai berikut:

1.

10.

Mengetahui dan mampu menerapkan konsep-konsep ilmu sosial yang
penting, generalisasi (konsep dasar), dan teori-teori kepada situasi dan data
baru.

Memahami dan mampu menggunakan beberapa struktur dari suatu disiplin
atau antar disiplin untuk digunakan sebagai bahan analisis data baru.
Mengetahui teknik-teknik penyelidikan dan model-model penjelasannya
yang dipergunakan dalam studi sosial secara bervariasi serta mampu
menerapkannya sebagai teknik] penelitian dan evaluasi suatu informasi.
Mampu mempergunakan cara berpikir yang lebih tinggi sesuai dengan
tujuan dan tugas yang didapatnya.

Memiliki keterampilan dalam memecahkan permasalahan (Problem
Solving).

Memiliki self concept (konsep atau prinsip sendiri) yang positif.
Menghargai nilai-nilai kemanusiaan.

Kemampuan mendukung nilai-nilai demokrasi.

Adanya keinginan untuk belajar dan berpikir secara rasional.

Kemampuan berbuat berdasarkan sistem nilai yang rasional dan mantap.

Secara umum, mengemukakan tujuan pembelajaran IPS SD harus sesuai

dengan tujuan pendidikan nasional pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, yaitu (Gunawan, 2011:21): Pendidikan nasional berfungsi
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi murid agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Kosasih (Trianto 2017:174) Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS
adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada murid
juntuk  mengembangkan diri sesuai bakat, minta, kemampuan dan
linngkungannya, serta berbagai bekal murid untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.

Berdasarkan panduan KTSP SD/ MI Tahun 2006 mata pelajaran IPS
bertujuan agar murid memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan tujuan pembelajaran IPS SD

adalah memberikan bekal dan wawasan kepada murid berupa pengetahuan, sikap,

keterampilan, dan kesadaran-kesadaran nilai-nilai sosial kemanusiaan dalam
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kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
mempunyai peranan penting dalam mengarahkan anak untuk dapat menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang
cinta damai. Tujuan pembelajaran IPS juga harus diselaraskan dan disesuaikan
dengan tujuan Pendidikan Nasional. Mata pelajaran IPS merupakan salah satu
mata pelajaran yang mengarahkan murid agar menjadi warga negara yang
demokratis, bertanggungjawab, serta warga dunia yang cinta damai.

c. Dimensi llmu Pengetahuan Sosial

1. Dimensi Pembelajaran IPS

Susanto (2014:25) IPS merupakan suatu kajian pengetahuan yang

mencakup empat dimensi, yaitu:

a. Dimensi Pengetahuan (Knowledge) Dimensi pengetahuan mencakup

b. Fakta

()

. Konsep

d. Generalisasi yang dipahami oleh murid.

2. Dimensi Keterampilan (Skill)

Susanto (2014:27) Dimensi keterampilan yang diperlukan dalam IPS,

antara lain:

a. Keterampilan meneliti

b. Keterampilan berpikir

c. Keterampilan partisipasi sosial

d. Keterampilan berkomunikasi
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3. Dimensi Nilai dan Sikap (Values And Attiudes), dimensi nilai dan sikap
seperangkat keyakinan atau prinsip perilaku yang telah mempribadi dalam
diri seseorang atau kelompok masyarakat tertentu yang terungkap ketika
berpikir dan bertindak. (Susanto,2014:28)

4. Dimensi tindakan dalam pembelajaran IPS meliputi tiga model aktivitas,
sebagai berikut:

a. Percontohan kegiatan dalam memecahkan masalah di kelas seperti cara
bernegosiasi dan bekerja sama.

b. Berkomunikasi dengan anggota masyarakat dapat diciptakan.

c. Pengambilan keputusan dapat menjadi bagian kegiatan kelas, khususnya
pada saat murid diajak untuk melakukan kegiatan inkuiri.

Berdasarkan uraian di atas, keempat dimensi IPS SD memiliki
karakteristik yang berbeda satu sama lain, namun keempat dimensi ini saling
melengkapi dan saling berkaitan satu sama lain. Dalam proses kepentingan
akademik, empat dimensi IPS ini dibedakan agar dapat membantu guru dalam
merancang model pembelajaran yang sistematis dan mencakup semua kawasan
domain hasil belajar. Penelitian ini mencakup dimensi IPS yang meliputi fakta,
konsep, dan generalisasi yang harus dipahami oleh murid.

d. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS
Gunawan (2011: 39) menyebutkan ruang lingkup IPS SD meliputi aspek-

aspek sebagai berikut:

1. Manusia, tempat, dan lingkungan.

2. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.
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3. Sistem sosial dan budaya.

4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

5. IPS Sebagai Pendidikan Global (global education), yakni mendidik murid
akan kebhinekaan bangsa, budaya, dan peradaban di dunia; menanamkan
kesadaran ketergantungan antar bangsa; menanamkan kesadaran semakin
terbukanya komunikasi dan transportasi antar bangsa di dunia; mengurangi
kemiskinan, kebodohan dan perusakan lingkungan.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah dikemukakan di
atas, maka dapat diambil suatu pemikiran.Proses pembelajaran setiap guru
diharapkan mampu memahami dan mengerti keadaan anak didiknya agar dapat
memilih model atau model pebelajaran yang melibatkan murid secara aktif
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dan hasil
belajar yang diperoleh murid mencapai taraf optimal. Salah satu model atau
modelpembelajaran yang melibatkan murid secara aktif adalah model
pembelajaran Everyone Is Teacher Here.

Model pembelajaran Everyone Is Teacher Here model pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik dengan maksud meminta peserta didik untuk semuanya
berperan menjadi nara sumber terhadap semua temannya di kelas belajar. Model
ini merupakan sebuah model yang mudah, guna memperoleh partisipasi kelas
secara keseluruhan dan tanggung jawab secara individu. Model pembelajaran ini

memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak sebagai
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seorang “pengajar” terhadap peserta didik lain. Dengan model ini peserta didik
yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif.

Setiap guru pelajaran IPS di sekolah dasar tentu mengiginkan agar semua
murid dapat menguasai materi pembelajaran sehingga memiliki hasil belajar yang
baik. Akan tetapi keinginan atau harapan tersebut harus diikuti dengan kreativitas
guru, di antaranya menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
materi pelajaran, dan karakteristik murid sehingga semua murid dapat mengikuti
pelajaran dengan baik .

Kerangka pikir pengaruh model pembelajaran Everyone Is Teacher Here

terhadap pembelajaran IPSyaitu sebagai berikut:

Pembelajaran Ips

pretest

|

Menggunakan model
pembelajaran
everyone is teacher

v

Post test

Analisis

A 4

Temuan

Gambar 2.1. Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara atau kesimpulan yang
diambil untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian.
Berdasarkan kajian pustaka dan kerang pikir diatas, maka hipotesis dalam
penelitian ini yaitu ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran
everyone is teacher here terhadap hasil belajar IPS kelas VA SD Negeri

Bontoramba Kota Makassar.



BAB Il

MODEL PENELITIAN

A. Model dan Jenis Penelitian

Suatu kegiatan penelitian harus menggunakan model yang dapat
dipertanggung jawabkan.Hal ini agar penelitian yang dilakukan dapat mencapai
tujuan penelitian yaitu dapat memecahkan permasalahan dalam suatu penelitian.
Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017:6) bahwa “model penelitian
pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat di temukan,dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami,memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan”.
Seorang peneliti haruslah mampu menggunakan model penelitian yang tepat agar
peneliti yang ia laksanakan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ada
beberapa kegiatan dalam suatu model penelitian.kegiatan tersebut adalah
menentukan jenis dan desain penelitian, populasi, sampel, variabel penelitian,
model pengumpulan data, dan model analisis data.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Menurut sugiyono, Model penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai “model penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan” (Sugiyono, 2015 :
107). Dengan demikian, tujuan penelitian eksperimen sejalan dengan tujuan

penelitian yang akan dilaksankan oleh peneliti yaitu untuk mencari pengaruh

37
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model pembelajaran Everyone Is Teacher Here terhadap hasil belajar IPS kelas
VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar.
B. Desain penelitian

Penelitian eksperimen dibagi menjadi empat jenis penelitian. Keempat
jenis penelitian itu adalah “pre-eksperimental design, true eksperimental design,
factorial design dan eksperimental design” (Sugiyono 2015:109). Peneliti
menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental design dengan jenis one group
pre test-post test design. Desain ini melakukan dua kali pengukuran terhadap hasil
belajar murid pada anak kelas V. Pengukuran pertama (pre test) dilakukan untuk
melihat kondisi sampel sebelum diberikan perlakuan, yaitu tingkat hasil belajar
murid pada kelas V sebelum diterapkan model pembelajaran Everyone Is Teacher
Here dan pengukuran kedua (post test) dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil
belajar murid kelas V setelah diterapkan model pembelajaran Everyone Is Teacher

Here oleh peneliti. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

O X O,

Gambar 3.1 Desain Penelitian one group pre test-post test design
keterangan:

O : Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)

X . Treatment, pemberian perlakuan (pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Everyone Is Teacher Here)

O, : Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)

(Sugiyono, 2017: 110-111).

C. Defenisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional

didefenisikan sebagai berikut:
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1. Variabel bebas (Independent) yaitu Everyone Is Teacher Here adalah suatu
model pembelajaran yang memberi kesempatan pada setiap peserta didik
untuk bertindak sebagai “Pengajar” terhadap peserta didik lain. Dalam
proses belajar tidak harus berasal dari guru, murid bisa saling mengajar
dengan murid yang lainnya. Model pembelajaran ini merupakan model
pembelajaran yang mudah guna memperoleh partisipasi kelas
mengembangkan pengetetahuan individu dan tanggung jawab individu.

2. Variabel terikat (Dependent) yaitu Hasil belajar IPSadalah perubahan
perilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi kemanusiaan
saja. Untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan atau menambah
wawasan pengetahuan baru itu di pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
dari dalam diri dan faktor luar diri.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassarpada
tahun ajaran 2017-2018.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2015:117). Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek

itu.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid Kelas V SD Negeri
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Bontoramba dengan jumlah populasi sebanyak 66 murid.Dengan Jumlah murid

perempuan 37 dan jumlah murid laki-laki 29.

3.1 Tabel Populasi

No Kelas Jumlah
1 Kelas VA 33
2 Kelas VB 33
Jumlah 66
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2015:118). Sampel penelitian ini diambil dari

populasi sebanyak 33 murid, murid laki-laki 13 orang dan murid perempuan 20

orang. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah murid Kelas VA SD

Negeri Bontoramba Kota Makassar. Teknik yang digunakan dalam pengambilan

sampel yaitu purposive sampling, Sugiyono (2016:2014), ” Purposive Sampling

adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Dengan teknik

lebih mengutamakan tujuan penelitian.

3.2 Tabel Sampel

No

Kelas

Murid

Perempuan

Laki-laki

Kelas V A

20

13
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F. Instrumen Penelitian

Melakukan suatu penelitian hendaknya menggunakan alat ukur yang
baik.Alat ukur yang dipakai dalam penelitian dinamakan sebagai instrumen
penelitian.instrument yang digunakan dalam penelitian ini disusun sendiri oleh
peneliti berdasarkan teori-teori yang mendasari variabel penelitian. Instrumen
penelitian dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat diwujudkan dalam benda.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain tes
essai atau uraian berupa pemberian soal yang harus dijawab oleh subjek penelitian
dan peneliti menggunakan observasi langsung untuk menilai hasil belajarmurid.
G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini alat pengumpulan data yang digunakan yaitu skala
hasil belajar murid dan observasi.

1. Tes

Ada beberapa pendapat dari beberapa ahli tentang pengertian tes, menurut
Anne Anastasi dalam karya tulisnya yang berjudul Psychological Testing, yang
dimaksud dengan tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar yang obyektif
sehingga digunakan secara meluas, serta dapat digunakan sebagai cara untuk
mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu.
Adapun langkah-langkah data yang di lakukan sebagai berikut :

a. Tes awal (pre-test)
Tes awal dilakukan sebelum treatment, pre-test dilakukan untuk
mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh murid sebelum diterapkannya

model pembelajaran Everyone Is Teacher Here
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b. Treatment (pemberian perlakuan)
Dalam hal ini peneliti merapkan model pembelajaran Everyone Is Teacher
Here pada pembelajaran IPS .
c. Tes akhir (pos- test)
Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah post-test untuk mengetahui
pengaruh penggunakan model pembelajaran Everyone Is Teacher Here
2. Observasi
Untuk model observasi peneliti menggunakan observasi langsung dalam
daftar cek (check list).Alasannya karena ingin memperoleh data secara langsung
dari subjek penelitian melalui aspek yang diamati.Di samping itu, observasi juga
tepat dalam menilai hasil belajar murid.Selain itu daftar cek yang digunakan juga
berisi aspek-aspek yang terdapat dalam situasi, perilaku maupun kegiatan individu
yang sedang menjadi fokus penelitian atau yang sedang diamati. Observasi ini
digunakan untuk mengetahui perubahan yang terdapat dalam situasi atau pada
perilaku ataupun kegiatan yang sedang diamati pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi foto-foto,dan data yang relevan dengan penelitian.
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang berupa

foto-foto kegiatan pembelajaran, foto mind mapping, dan nilai hasil belajar.
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H. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa
nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua
nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan, “apakah ada perbedaannilai yang
didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Posttest? ”.Pengujian perbedaan nilai
hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu
digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-
langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen One Group Pretest
Posttest Design adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama

proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam

penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

a. Rata-rata (Mean)

n
—_ Ai=1Xi
x===1—
n

(Sugiyono. 2015)

b. Persentase (%) nilai rata-rata

P="Lx 100%
N

Keterangan:
P = Angka persentase
f = Frekuensi yang dicari persentasenya

N = Banyaknya sampel responden.
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar IPS
Murid kelasVA SD Negeri Bontoramba Kota Makassaryaitu:

Tabel 3.3.Standar Ketuntasan Hasil Belajar IPS

No. VT gzr)lguasaan Kategori Hasil Belajar
1. 0-54 Sangat Rendah
2. 55— 64 Rendah
3. 65— 79 Sedang
4. 80 -89 Tinggi
5. 90 - 100 Sangat Tinggi

Sumber: (SD Negeri Bontoramba Kota Makassar)
2. Analisis Data Statistik Inferensial
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik t (uji-t), dengan tahapan sebagai berikut :

Md
" [¥x2a
N(N-1)

(Sugiyono. 2015)

Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
D = Deviasi masing-masing subjek

Y X2d = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md=22
N
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Keterangan:

Md Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
>d Jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = Subjek pada sampel.

. Mencari harga “ Y, X?d” dengan menggunakan rumus:

Zde :Zd_(zz)z

Keterangan :

Y X?%d = Jumlah kuadrat deviasi

¥d = Jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = Subjek pada sampel

. Mentukan harga t hitung dengan menggunakan rumus:

_ Md

t= Y x2d

N(N-1)

Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
Xa = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
D = Deviasi masing-masing subjek
Y X2d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel

. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan

Kaidah pengujian signifikan :

1. Jika t hiwng™ t Taver Maka H, ditolak dan H; diterima, berarti
penggunaan model pembelajaran Everyone Is Teacher Here
berpengaruh terhadap hasil belajarpada mata pelajaran IPSKelas VA
SD Negeri Bontoramba Kota Makassar.

2. Jika thiwng< traser Maka H, diterima, berarti penggunaan model

pembelajaran Everyone Is Teacher Here tidak berpengaruh terhadap
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hasil belajarpada mata pelajaran IPSKelas VA SD Negeri Bontoramba
Kota Makassar.Menentukan harga t tagedengan Mencari t tapel
menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan «a =

0,05 dandk =N — 1.
e. Membuat kesimpulan apakah penggunaan model pembelajaran Everyone
Is Teacher Here berpengaruh terhadap hasil belajarpada mata pelajaran

IPS Kelas VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Pretest IPS kelas VA SD Negeri Bontoramba Sebelum

Menggunakan Model Pembelajaran Everyone is Teacher Here

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN
Bontoramba kota Makassar mulai tanggal 3 september — 30 oktober 2018, maka
diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat
diketahui hasil belajar murid berupa nilai dari kelas VA SD Negeri Bontoramba
kota Makassar.

Data hasil belajar kelas VA SD Negeri Bontoramba kota Makassar.
dapat diketahui sebagai berikut :

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari murid kelas VA SD
Negeri Bontoramba kota Makassar. Dapat dilihat melalui tabel di bawah ini :

Tabel 4.1 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai

pretest

X F F.X
65 2 130
70 6 420
75 11 825
80 8 640
85 5 425
90 1 90

95 - -

47



48

100 - -

Jumlah 33 2105

Sumber : skor rata-rata nilai pre-test murid kelas VA SD Negeri
Bontoramba

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa nilai dari ) fx = 2105, sedangkan
nilai dari N sendiri adalah 33. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :

X — 2?:1 fxi
n

2105

33

= 63.79
Hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar
kelas VA SD Negeri Bontoramba kota Makassar. Sebelum menggunakan model
pembelajaran Everyone is teacher here yaitu 63.79. Adapun dikategorikan pada
pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan
murid dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Tingkat Penguasaan Materi Pretest

No. | Interval Frekuensi | Persentase (%) | Kategori hasil belajar

1 0-54 0 0.00 Sangat rendah

5 55-64 0 0.00 Rendah

3 65-79 19 57.58 Sedang

" 80-89 13 39.39 Tinggi

5 90-100 1 3.03 Sangat tinggi
Jumlah 33 100
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Sumber : Tingkat penguasaan materi pre-tes murid kelas VA

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 0%, rendah 0%, sedang 57.58%,
tinggi 39.39% dan sangat tingggi berada pada presentase 3.03%. Melihat dari
hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam
memahami serta penguasaan materi pelajaran IPS sebelum menggunakan model
pembelajaran everyone is teacher here tergolong sedang.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPS

Skor Kategorisasi Frekuensi %
0<x<80 Tidak tuntas 19 57.58%
80 <x <100 Tuntas 14 42.42%

Jumlah 33 100

Sumber : Ketuntasam hasil belajar IPS Kelas VA

Apabila Tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator Kriteria ketuntasan hasil
belajar murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang
mencapai atau melebihi nilai KKM (80) >42.42% sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar IPS kelas VA SD Negeri Bontoramba kota Makassar belum
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana murid yang
tuntas hanya 57.58%<42.42%.

2. Deskripsi Hasil Belajar (posttest) IPS kelas VA SD Negeri Bontoramba
kota MakassarSetelahMenggunakan Model Pembelajaran Everyone Is

Teacher Here
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Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya
diperoleh setelah diberikan post-test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data
berikut ini :

Data hasil belajar IPSkelas VA SD Negeri Bontoramba kota Makassar
setelahmenggunakan model pembelajaran Everyone is Teacher Here. Untuk
mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari kelas VA SD Negeri Bontoramba
Kota Makassar:

Tabel 4.4 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai

post-tes

X F F.X

65 0 0

70 0 0
75 3 225
80 10 800
85 9 765
90 3 270
95 4 380
100 4 400
Jumlah 33 2840

Sumber : skor rata-rata nilai post-test

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Y fx =
2840 dan nilai dari N sendiri adalah 33. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :

k
= _ e fxi
n
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2840

~ 33

= 86.06
Hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil

belajarkelas VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassarsetelah menggunakan
model pembelajaran Everyone is Teacher Here yaitu 86.06 dari skor ideal 100.
Adapun di kategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan
(Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut ;

Tabel 4.5 Tingkat Penguasaan Materi Post-test

No. | Interval Frekuensi | Persentase (%) | Kategori hasil belajar
1 0-54 - 0,00 Sangat rendah
5 55-64 0 0 Rendah
3 65-79 3 9.09 Sedang
4 80-89 19 57.58 Tinggi
5 90-100 11 33.33 Sangat tinggi
Jumlah 33 100

Sumber : Tingkat penguasaan materi murid Kelas VA

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar pada tahap post-test dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan sangat tinggi yaitu 33.33%, tinggi 57.58%, sedang
9.09%, rendah 0%, dan sangat rendah berada pada presentase 0,00%. Melihat dari
hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam
memahami serta penguasaan materi pelajaran IPS setelah menggunakan model

pembelajaran Everyone is Teacher Here tergolong tinggi.
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Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPS

Skor Kategorisasi Frekuensi %
0<x<80 Tidak tuntas 3 9.09
80 <x<100 Tuntas 30 90.91

Jumlah 33 100

Sumber : Ketuntasan hasil belajar IPS Kelas VA

Apabila Tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator Kriteria ketuntasan hasil
belajar murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang
mencapai atau melebihi nilai KKM (80) >90.91%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar IPS kelas VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar telah
memenuhi Kkriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana murid yang
tuntas adalah 90.91%. <9.09%.

3. Deskripsi Aktivitas Belajar IPS Murid Kelas VA SD Negeri Bontoramba
Kota Makassar selama Menggunakan Model Pembelajaran everyone is
teacher here

Hasil pengamatan aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Everyone is Teacher Hereselama 2 Kali

pertemuan dinyatakan dalam persentase sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Murid

HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS MURID

Jumlah Murid Rata-

No yang Aktif pada % Kategori
Pertemuan ke-

Aktivitas Murid rata

1 Murid yang hadir pada

: 33 100 aktif
saat pembelajaran

Murid yang tidak
2. | memperhatikan pada saat
guru menjelaskan materi.

tidak
aktif

Murid yang
3. | memperhatikan pada saat
guru menjelaskan materi.

30.5 | 92.42 aktif

Murid yang menjawab
4 |pertanyaan  guru baik
" |secara lisan  maupun
tulisan.

28.5 | 86.36 aktif

Murid yang bertanya pada
5. |saat proses pembelajaran
berlangsung.

29 87.88 aktif

Murid yang mengajukan
diri  untuk  menjawab
6. | pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh
temannya.

27 81.82 aktif

Murid yang mengerjakan

7 26.5 | 80.30 aktif
soal dengan benar
Murid yang  mampu

8 menyimpulkan materi 235 | 7101 aktif

pembelajaran pada akhir
pembelajaran

Rata-rata 76.14 aktif

Sumber : Hasil Observasi aktivitas murid Kelas VA SD Negeri Bontoramba

Hasil pengamatan untuk pertemuan | sampai dengan pertemuan Il
menunjukkan bahwa :

a. Persentase kehadiran murid sebesar “100%
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b. Persentase murid yang tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan

materi 9.1%

c. Persentase murid yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi

92.42%

d. Persentase murid yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan

maupun tulisan 86.36%

e. Persentase murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran

berlangsung 87.88%

f. Persentase murid yang mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh temannya 81.82%

g. Persentase murid yang mengerjakan soal dengan benar 80.30%
h. Persentase murid yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran pada

akhir pembelajaran 71.21%

Rata-rata persentase aktivitas murid terhadap pelaksanaan IPS dengan
menggunakan model pembelajaran Everyone is teacher here yaitu 76.14%

Sesuai dengan kriteria aktivitas murid yang telah ditentukan peneliti yaitu
murid dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah murid yang aktif
>80% baik untuk aktivitas murid per indikator maupun rata-rata aktivitas murid,
dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah murid yang aktif melakukan
aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 76.14% sehingga dapat disimpulkan
bahwa aktivitas murid dalam proses pembelajaran IPS tidak mencapai kriteria

aktif.
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4. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Everyone is Teacher Here
terhadap Hasil Belajar IPS kelas VA SD Negeri Bontoramba Kota
Makassar.

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaan model
pembelajaran Everyone is teacher here memiliki pengaruh terhadap hasil
belajarpada mata pelajaran IPS kelas VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar”.
Maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik
statistik inferensial dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.8 Analisis skor Pre-test dan Post-test

No X1 (Pre-test) | X2 (Post-test) d=X2-X1 d2
1 75 85 10 100
2 70 80 10 100
3 65 75 10 100
4 75 80 5 25
5 75 85 10 100
6 70 85 15 225
7 70 80 10 100
8 75 85 10 100
9 85 95 10 100
10 80 95 15 225
11 85 100 15 225
12 80 90 10 100
13 85 100 15 225
14 80 95 15 225
15 90 100 10 100
16 75 85 10 100
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17 80 80 0 0
18 75 80 5 25
19 80 80 0 0
20 75 75 0 0
21 80 90 10 100
22 70 80 10 100
23 85 100 15 225
24 80 90 10 100
25 70 80 10 100
26 80 85 5 25
27 75 85 10 100
28 85 95 10 100
29 75 80 5 25
30 75 85 10 100
31 70 75 5 25
32 75 85 10 100
33 65 80 15 225
Jumlah 2105 2840 310 3500

Sumber : Analisis skor Pre-test dan Post-test Kelas VA

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

2. Mencari harga “Y, X?d” dengan menggunakan rumus:

2
Y X2d =Y d? — %

=9.39



(310)2
= 3500 — 33
_ 3500 96100
B 33

= 3500 — 2912.12

=587.88

3. Menentukan harga t niwung

t =12.58

4. Menentukan harga t tapel

57

Untuk mencari traper peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf

signifikan @« = 0,05 dand.b =N —1 = 33 — 1 = 32 maka diperoleh t og5 =

2,03693

Setelah diperoleh thiung=12,58 dan trape = 2,03693 maka diperoleh

thiwng > traver atau 12,58 >2,03693. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak
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dan H; diterima. Ini berarti bahwa penggunaan model pembelajaran Everyone is
Teacher Here berpengaruh terhadap hasil belajar murid.
B. Pembahasan

Pembelajaran 1lmu Pengetahuan Sosial merupakan wadah untuk
membantu tumbuhnya warga negara yang baik, yang dapat mengembangkan
keterampilannya dalam berbagai segi kehidupan dimulai dari keterampilan
akademik sampai pada keterampilan sosialnya. Menurut Trianto (2013; 171) : IPS
merupakan “bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi
cabang-cabang ilmu-ilmu sosial; sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik,
antropologi, filsafat, dan psikologi sosial”. Pembelajaran IPS tidak hanya
mengacu pada satu aspek melainkan beberapa aspek seperti geografi, ekonomi,
sosiologi, dan sebagainya. Di sekolah dasar, pembelajaran IPS merupakan
pembelajaran terpadu yang didalamnya memuat banyak aspek. IPS di sekolah
dasar memiliki muatan materi yang padat berbeda dengan mata pelajaran lainnya.
Sehingga dalam penyampaian materi diharapkan seorang guru mempunyai
wawasan Yyang luas dan keterampilan yang tak terbatas dalam mengolah
pembelajaran.

Hasil pengujian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu,
diantaranya adalah hasil penelitian Nur Ilmi 2014 yang mengatakan bahwa
terdapat peningkatan terhadap hasil belajar dengan menggunakan model
pembelajaran Everyone is Teacher Here. Semakin aktif murid maka akan semakin
tinggi hasil belajar murid. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wirdya

Wanty Nawir tahun 2015 yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh model
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pembelajaran everyone is teacher here terhadap hasil belajar murid. Dalam
penerapan model ini dapat membangkitkan minat dan motivasi murid untuk
belajar maka semakin tinggi motivasi murid maka semakin tinggi prestasi belajar
murid terutama dalam keterampilan berbicara.

Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh dan peningkatan
terhadap hasil belajar dengan penggunaan model pembelajaran Everyone Is
Teacher Here. Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada murid dimana
pada awal kegiatan pembelajaran ada beberapa murid yang melakukan kegiatan
lain atau bersikap cuek selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat
pada pertemuan pertama murid yang melakukan kegiatan lain sebanyak empat
orang, sedangkan pada pertemuan terakhir hanya dua murid yang melakukan
kegiatan lain seperti tertidur dan mengganggu temannya pada saat guru
menjelaskan materi. Pada awal pertemuan, hanya terdapat lima murid yang aktif
pada saat pembelajaran berlangsung. Akan tetapi sejalan dengan digunakannya
model pembelajaran Everyone Is Teacher Here murid mulai aktif pada setiap
pertemuan dan terdapat dua murid yang tidak terlalu aktif diakibatkan
kesehatannya terganggu.

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah murid yang menjawab
pada saat diajukan pertanyaan dan murid yang mengajukan diri untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh temannya. Murid juga mulai aktif dan
percaya diri untuk menanggapi jawaban dari murid lain sehingga murid yang lain
ikut termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Proses pembelajaran yang

menyenangkan membuat murid tidak lagi keluar masuk pada saat pembelajaran
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berlangsung. Dengan itu model pembelajaran Everyone Is Teacher Here
merupakan suatu model pembelajaran yang memberi kesempatan pada setiap
peserta didik untuk bertindak sebagai “pengajar” terhadap peserta didik lain.
Dalam proses belajar tidak harus berasal dari guru, murid bisa saling mengajar
dengan murid yang lainnya. Model pembelajaran ini merupakan model
pembelajaran yang mudah guna memperoleh partisipasi kelas dan tanggung jawab
individu. Model pembelajaran ini juga membuat peserta didik yang selama ini
tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. Berdasarkan
hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang diperoleh serta hasil
observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Everyone Is Teacher Herememiliki pengaruh terhadap hasil

belajarpada mata pelajaran IPS kelas VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Everyone is Teacher Here berpengaruh terhadap
hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum menggunakan model
pembelajaran Everyone is Teacher Here hasil belajar tergolong rendah dan setelah
menggunakan model pembelajaran Everyone is Teacher Here hasil belajar
tergolong tinggi. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Everyone is Teacher Here
memiliki pengaruh terhadap hasil belajarlPS kelas VA SD Negeri Bontoramba
Kota Makassar setelah diperoleh thiwng = 12,58 dan trae = 2,03693 maka
diperoleh thiwung > traner atau 12,58>2,03693. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternative (H;) diterimah yang berarti bahwa penggunaan
model pembelajaran Everyone is Teacher Here mempengaruhi hasil belajar pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosisal (IPS).
B. Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian penggunaan model
pembelajaran Everyone is Teacher Here yang mempengaruhi hasil belajar IPS
kelas VA SD Negeri Bontoramba Kota Makassar, maka dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut :

61
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1. Bagi Sekolah
Mensosialisasikan model pembelajaran Everyone is Teacher Here kepada
guru agar mereka bisa menerapkan di dalam kelas sehingga pembelajaran
menjadi tidak monoton dan murid lebih tertarik dalam mengikuti
pembelajaran.

2. Bagi Murid
Agar dapat menerima segala jenis tugas yang diberikan oleh guru karena
ini dilakukan guru semata- mata untuk mencerdaskan anak bangsa.

3. Kepada Calon Peneliti
Diharapkan mampu mengembangkan model pembelajaran Everyone is
Teacher Here ini pada mata pelajaran lain demi tercapainya tujuan yang
diharapkan. Dan dapat mengembangkan model pembelajaran ini serta
memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih dahulu dan

mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri Bontoramba
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas :V.A
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia
Il.  Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia
I11.  Indikator
» Menjelaskan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan
Islam yang ada di Indonesia
» Menceritakan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan
Islam yang ada di Indonesia
» Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya
» Mengenal raja-raja setiap daerah yang di Indonesia

IV. Tujuan Pembelajaran



» Siswa dapat Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang
berskala nasional dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia
V. Materi Pembelajaran
» Makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan

masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

VI. Metode Pembelajaran
Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab.
VIl. Kegiatan Pembelajaran

A. Pendahuluan

Kegiatan Waktu
1. Mengucapkan salam
2. Berdoa sebelum belajar
3. Mengecek kehadiran siswa + 10 menit
4. Apersepsi
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti
Waktu

Kegiatan

1. Guru menunjukkan gambar, siswa mengamati gambar.
2. peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

3. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru peninggalan-




Kegiatan

Waktu

peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa
Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia.

4. Siswa membuat catatan tentang materi.

5. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.

6. Menanyakan hal yang belum jelas, kemudian menjawab

atau mengulangi materi yang belum jelas.

+ 50 menit

C. Penutup

Kegiatan

Waktu

1. Siswa dan guru secara bersama-sama menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.
2. Berdoa setelah belajar.

3. Guru memberikan pesan kepada siswa.

+ 10 menit

VIII. Sumber Belajar
Sumber : Buku llmu Pengetahuan Sosial untuk
Sekolah Dasar kelas V.
IX. Penilaian
1. Teknik Penilaian
e Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen
e Lembar kerja siswa

e Lembar tes




Makassar, 6 September 2018
Guru Kelas VA Mahasiswa/Peneliti

K

MU .S.Pd ALOADAR
NIP. NIM. 10540946314
Mengetahui,
Kepala Sekolah
SD Negeri Bontoramba

AWATL S.P
NIP. 19710611 199501 2 002



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Alokasi Waktu

I. Standar Kompetensi

(RPP)

SD Negeri Bontoramba
IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
VA/I

2 X 45 Menit

1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada

masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku

bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

Il.  Kompetensi Dasar

1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional

dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

I1l. Indikator

¢ Menjelaskan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam

yang ada di Indonesia

¢ Menceritakan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam

yang ada di Indonesia

¢ Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya

¢ Mengenal raja-raja setiap daerah yang di Indonesia

IV. Tujuan Pembelajaran**

¢ Siswa dapat Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang

berskala nasional dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia



% Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat

dan perhatian (respect ), Tekun (

diligence ) , Jujur ( fairnes ) dan

Ketelitian ( carefulness)

V. Materi Pembelajaran

= Makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa

Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia
VI. Metode Pembelajaran
Everyone is Teacher Here

VIl. Langkah-Langkah Pembelajaran

A. Kegiatan Inti

Kegiatan

Kegiatan Waktu
1. Mengucapkan salam
2. Berdoa sebelum belajar
3. Mengecek kehadiran siswa
4. Apersepsi + 10 menit
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti
Waktu

1. Guru membagikan wacana ‘“Menghargai peninggalan
sejarah Hindu Budha dan Islam yang ada di Indonesia”.

2. Siswa mendengarkan dan memahami wacana Yyang
dibacakan oleh temannya dan mencatat hal-hal yang
dianggap penting.

3. Siswa mengomentari wacana tersebut.

4. Siswa duduk sesuai dengan teman kelompoknya.

5. Siswa memaparkan kembali wacana yang telah
disampaikan oleh guru.

6. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya terkait wacana




Waktu

Kegiatan
atau pembelajaran atau pembahasan yang belum di | £ 50 menit
mengerti dan siswa teman kelompok atau dari teman
kelompok vyang lain menjelaskan atau menjawab
pertanyaan atau pembahasan yang belum di mengerti.
7. Setelah bertukar informasi, tiap-tiap siswa kembali
ketempat masing-masing.
8. Siswa menyampaikan informasi yang didapatkan di depan
kelas.
C. Penutup
Kegiatan Waktu
1. Siswa dan guru secara bersama-sama menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.
2. Berdoa setelah belajar. + 10 menit
3. Guru memberikan pesan kepada siswa.
D. Alat Dan Sumber Bahan
= Sumber . Buku IPS kelas V
Buku yang relevan
VIII.  Penilaian
3. Teknik Penilaian
o Tes tertulis
4. Bentuk Instrumen

e Lembar kerja siswa

e Lembar tes




Makassar, 6 September 2018

Guru Kelgs VA v Mahasiswa/Peneliti
.S.Pd AR ALQADAR
NIP. NIM. 10540946314
Mengetahui,
. Kepala Sekolah
7 :«"/ﬁ) Negeri Bontoramba
— P\

=3

NIP. 19710611 199501 2 002



Soal Pretest

. Sebutkan kerajaan-kerajaan bercorak Hindu-Budha di Indonesia dan
kerajaan tertua atau pertama di Indonesia !

. Sebutkan kerajaan-Kerajaan peninggalan sejarah bercorak Budha di
Indonesia dan jelaskan salah satu kerajaan tersebut !

. Jelaskan secara singkat tentang kerajaan Demak !
. Sebutkan raja-raja yang memerintah pada kerajaan Demak !

. Sebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa kerajaan Hindu, Budha dan Islam
di Indonesia !

. Ceritakan secara singkat tentang Gajah Mada !

. Jelaskan kisah kerajaan Gowa dan Tallo serta maanfaat mengetahui
tentang peninggalan-peninggalan sejarah di Indonesia !



Soal Posttest

. Sebutkan kerajaan-Kerajaan peninggalan sejarah bercorak Budha di
Indonesia dan jelaskan salah satu kerajaan tersebut !

. Ceritakan secara singkat tentang Gajah Mada !

. Sebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa kerajaan Hindu, Budha dan Islam
di Indonesia !

. Jelaskan secara singkat tentang kerajaan Demak !

. Sebutkan kerajaan-kerajaan bercorak Hindu-Budha di Indonesia dan
kerajaan tertua atau pertama di Indonesia !



Skor Nilai Pre-Test

No Nama Murid Nilai
1 | Abd. Syakur 75
2 | Abdillah 70
3 | Abdullah 65
4 | Abizar algifari 75
5 | Adrian Prasetyo 75
6 | Anandita two rose 70
7 | Andi Syafira Putri D 70
8 | Anindi Putri ramadani 75
9 | Agila Ramadhani 85
10 | Arel 80
11 | Athaya Mardiah 85
12 | Atifah chaerunnisa 80
13 | Azkhira 85
14 | Azzahra Aulia A 80
15 | Cut Syifa Ramadhani. B 90
16 | Deandra Putri P.K 75
17 | Dianti Alanis 80
18 | Dody Ashari 75
19 | Dwi Puspita 80

20 | Fahri Bafadal 75




21 | Falisah Risqul. Q 80
22 | Isra Aska Ghanny 70
23 | Ixzyah zalfah F 85
24 | Juwita Kurniasari 80
25 | Kayla Zakya 70
26 | Khadijah 80
27 | Khairina llyas 75
28 | Lisa Novriani S 85
29 | Radja Oscar. M 75
30 | Reno Refaldo Kali 75
31 | Rangga K. Mustakim 70
32 | Crisvian 75
33 | Anugrah B.P Tamehi 65

Sumber : Skor nilai pre-test murid kelas VA SD Negeri Bontoramba




Skor Nilai Post-Test

No Nama Murid Nilai
1 | Abd. Syakur 85
2 | Abdillah 80
3 | Abdullah 75
4 | Abizar al gifari 80
5 | Adrian Prasetyo 85
6 | Anandita two rose 85
7 | Andi Syafira Putri 80
8 | Anindi Putri ramadhani 85
9 | Agila Ramadhani 95
10 | Arel 95
11 | Athaya Mardiah 100
12 | Atifah chaerunnisa 90
13 | Azkhira 100
14 | Azzahra Aulia A 95
15 | Cut Syifa Ramadhani. B 100
16 | Deandra Putri P.K 85
17 | Dianti Alanis 80
18 | Dody Ashari 80
19 | Dwi Puspita 80

20 | Fahri Bafadal 75




21 | Felisah Risqud. Q 90
22 | Isra Aska Ghanny 80
23 | Ixzyah zalfah F 100
24 | Juwita Kurniasari 90
25 | Kayla Zakya 80
26 | Khadijah 85
27 | Khairina llyas 85
28 | Lisa Noviani S 95
29 | Radja Oscar. M 80
30 | Reno Refaldo Kali 85
31 | Rangga K. Mustakim 75
32 | Crisvian 85
33 | Anugrah B.P Tamelu 80

Sumber : Skor hasil nilai post-test kelas VA SD Negeri Bontoramba




LAMPIRAN DOKUMENTASI

1. Proses pembelajaran dalam kelas










2. Penyerahan tanda bukti penelitian




3. Foto bersama kelas VA SDN Bontoramba




RIWAYAT HIDUP

KAHAR ASWAR ALQADAR, lahir di Enrekang pada
tanggal 03 Januari 1996. Anak pertama dari enam (6)
bersaudara yang merupakan buah kasih sayang dari
pasangan Ayahanda Dasri dengan Ibunda Rahmawati.

Penulis menempuh pendidikan dasar di SD Negeri 139

Enrekang mulai 2002 sampai 2008. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan
pendidikan di SMP Negeri 4 Enrekang, pada tahun 2009 semester dua penulis
pindah sekolah ke SMP Negeri 35 Makassar dan tamat pada tahun 2011. Pada
tahun 2011 penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 21 Makassar,
hingga akhirnya tamat pada tahun 2014. Kemudian pada tahun 2014 penulis
mendapatkan  kesempatan untuk melanjutkan pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Makassar dan terdaftar pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Program Studi Strata 1 (S1)
kependidikan. Pada tahun 2018 Penulis menyelesaikan studi dengan menyusun
karya ilmiah yang berjudul “Pengarun Model Pembelajaran Everyone is
Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Ips Murid Kelas VA SD Negeri

Bontoramba Kota Makassar”.



